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Abstrak

Desa Ngunut berada di wilayah Kecamatan Kawedanan, Kabupaten Magetan yang sebagian
besar penduduknya menggantungkan hidup dari bercocok tanam. Berdasarkan data dari segi ekonomi,
sebanyak 27% warga Desa Ngunut, Kecamatan Kawedanan merupakan keluarga pra sejahtera,
sehingga diperlukan upaya untuk dapat meningkatkan perekonomian keluarga di wilayah mitra melalui
pemberdayaan potensi warga. Salah satu upaya peningkatan perekonomian melalui pemanfaatan
tanaman sereh yang berpotensi dikembangkan untuk mengembangkan usaha perekonomian dari hulu
ke hilir akan tetapi belum menjadi komoditas di wilayah Desa Ngunut. Hal tersebut dikarenakan warga
belum memahami manfaat dan potensi ekonomi dari tanaman sereh. Oleh karena itu kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan melalui penyuluhan untuk memperkenalkan manfaat dan
potensi ekonomi tanaman sereh (Cymbopogon nardus). Luaran yang dicapai adalah peningkatan
pengetahuan warga Desa Ngunut, Kecamatan Karangrejo, Kabupaten Magetan mengenai tanaman
sereh (Cymbopogon nardus) yang dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan perekonomian warga.
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PENDAHULUAN

Kecamatan Kawedanan berada di bagian tenggara di wilayah Kabupaten Magetan, Jawa
Timur. Kecamatan ini memiliki luas wilayah yang kecil yang secara geografis menguntungkan
dalam hal pembangunan. Sebagian besar penduduk Kecamatan Kawedanan hidup dari
bercocok tanam dengan komoditas utamanya adalah tanaman pangan berupa padi, sayur, dan
buah serta tanaman obat (BPS, 2019).

Salah satu desa yang ada di wilayah Kecamatan Kawedanan adalah Desa Ngunut.
Penduduk Desa Ngunut sebagai bagian dari Kecamatan Kawedanan juga menggantungkan
hidup dari bercocok tanam. Dari segi ekonomi, sebanyak 27% warga Desa Ngunut, Kecamatan
Kawedanan merupakan keluarga pra sejahtera yang berarti lebih dari seperempat penduduk
yang belum sejahtera secara ekonomi (BPS, 2019). Oleh karena itu diperlukan upaya untuk
dapat meningkatkan perekonomian keluarga di wilayah mitra melalui pemberdayaan potensi
warga.

Berdasarkan data dari BPS Magetan tahun 2019, salah satu usaha yang cukup potensial
di Kecamatan Kawedanan adalah pembuatan jamu jawa yang memanfaatkan tanaman obat

tradisional. Tidak sulit untuk menemukan tanaman berkhasiat obat di Indonesia. Salah satunya
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yang cukup mudah untuk ditemukan dan dibudidayakan adalah sereh yang memiliki nama
ilmiah Cymbopogon nardus. Sereh memiliki berbagai manfaat antara lain digunakan untuk
mengatasi reumatik, nyeri menstruasi, demam, dan infeksi usus (Kaur et al., 2021). Selain itu
tanaman ini juga dapat dimanfaatkan sebagai antiinfalamsi, antioksidan, aktifitas antibakteri,
antijamur, antiaflatoksin, antihipertensi, dan lain-lain (Bayala et al., 2020; De Toledo et al.,
2016; Cunha et al., 2020; Pontes et al., 2019; Rizkita, 2017; Sawadogo et al., 2022; Yelfi et al.,
2019). Hal ini dikarenakan kandungan senyawa fitokimia sitronelal dan geraniol dalam sereh
(Kaur et al.,, 2021). Beragam manfaat dari sereh ini ditentukan oleh usia tanaman yang
digunakan (Chong et al., 2015).

Sereh dapat diolah menjadi berbagai produk antara lain bahan baku pewangi, losion
antinyamuk, balsam, lilin aromaterapi (Nugraha et al., 2020; Ro’in et al., 2020; Shintawati et
al., 2016). Berbagai potensi manfaaat sereh (Cymbopogon nardus) tersebut dapat dioptimalkan
oleh mitra dikarenakan budidaya tanaman sereh yang relatif mudah. Berdasarkan data di
Kabupaten Magetan sendiri, sereh belum dibudidaya sebagai salah satu komoditas tanaman
obat. Hal ini dikarenakan masyarakat belum memahami sepenuhnya manfaat dan potensi
tanaman sereh sebagai tanaman obat tradisional. Tanaman ini berpotensi dikembangkan untuk
mengembangkan usaha perekonomian dari hulu ke hilir, yaitu mulai dari budi daya dan
penanaman, pengolahan menjadi bahan baku, serta pembuatan produk jadi yang bernilai
ekonomi tinggi. Dalam prosesnya, akan terjadi penyerapan tenaga kerja yang berasal dari warga
setempat.

METODE KEGIATAN

Kegiatan awal yang dilakukan adalah survei awal melalui pretes menggunakan kuesioner
mengenai pengetahuan tentang manfaat dan potensi ekonomi tanaman sereh (Cymbopogon
nardus) sebagai salah satu tanaman berkhasiat obat. Selanjutnya dilakukan kegiatan
penyuluhan tanaman sereh (Cymbopogon nardus) sebagai tanaman berkhasiat obat yang
memiliki potensi ekonomi. Kegiatan penyuluhan dilaksanakan dengan menjalankan protokol
kesehatan antara lain: mewajibkan penggunaan handsanitizer, masker, mengatur jarak peserta
penyuluhan, dan melakukan penyemprotan desinfektan secara berkala untuk mencegah
penularan Covid-19. Kegiatan diakhiri dengan survei akhir melalui postes menggunakan
kuesioner. Hasil kuisioner pretes dan postes kemudian ditampilkan dalam bentuk diagram
prosentase untuk mengetahui adanya pengaruh terhadap aspek pengetahuan antara sebelum dan

setelah penyuluhan dilakukan.
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Kegiatan dilanjutkan dengan pendampingan selama dua bulan dalam upaya
meningkatkan pemahaman mitra dalam hal manfaat dan potensi ekonomi tanaman sereh
(Cymbopogon nardus) sebagai salah satu tanaman berkhasiat obat dengan membuka tanya

jawab melalui aplikasi Whatsapp maupun pendampingan secara langsung.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Jumlah peserta yang mengisi kuisioner adalah 25 orang. Kuisioner terdiri atas 12
pernyataan dimana terdapat pilihan BENAR/SALAH. Pernyataan tersebut juga terbagi menjadi
beberapa aspek. Aspek yang pertama adalah aspek tentang pengetahuan sereh (Tabel 1), kedua
tentang aspek manfaat sereh (Tabel 2), dan ketiga tentang aspek pengetahuan pembuatan
minyak atsiri (Tabel 3).
Tabel 1. Pengetahuan Sereh

Jawaban sebelum Jawaban setelah

Perrz\:/%taar Pernyatan Kuisioner penyéuluhan (Os/o) pen)éuluhan (‘Vso)
1 Sereh memiliki aroma khas dan kuat yang berasal dari 100 0 100 0
kandungan minyak atsirinya.
2 Minyak atsiri dapat disebut juga sebagai minyak esensial 88 12 100 0
3 Ciri minyak atsiri yaitu tidak mudah menguap pada suhu 4 96 76 24
ruangan
4 Minyak atsiri sereh diperoleh dari seluruh bagian sereh. 12 88 32 68

Berdasarkan data dari Tabel 1, pada pernyataan nomor 1 dan nomor 2 sebagian besar
peserta sudah memahami yang dimaksud dengan minyak atsiri. Hal tersebut dibuktikan dengan
jumlah jawaban BENAR yang cukup banyak di atas 80% bahkan sebelum penyuluhan
dilakukan. Sedangkan untuk pernyataan nomor 3 dan nomor 4, peserta dianggap belum terlalu
paham dengan sifat fisik minyak atsiri dan bagian tanaman yang mengandung minyak atsiri,
dibuktikan dengan jumlah jawaban BENAR yang masih di bawah 20%. Setelah penyuluhan,
terdapat peningkatan jumlah jawaban BENAR yang cukup signifikan. Karena pada penyuluhan
diberikan materi secara lengkap tentang pengetahuan dasar mengenai tanaman sereh.

Tabel 2. Manfaat Sereh

No Jawaban sebelum Jawaban setelah
. . o o
Pernyataan Pernyataan Kuisioner p;nyuluhan (go) penguluhan (go)
5 Minyak atsiri sereh terdiri dari 3 kandungan, 84 16 100 0
yaitu Sitronelal, Sitronelol, dan Geraniol.
6 Kandungan terbesar pada minyak atsiri sereh 28 72 44 56
adalah Geraniol.
7 Minyak atsiri sereh dapat bermanfaat sebagai 60 40 96 4
anti kanker.
8 Minyak atsiri sereh dapat bermanfaat sebagai 76 24 92 8

bahan baku produk kosmetik.
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Hasil penilaian mengenai aspek manfaat sereh menunjukkan hasil bahwa masyarakat
desa Ngunut secara umum sudah mengetahui tentang manfaat tanaman sereh. Hal tersebut
dibuktikan dengan prosentase jawaban BENAR di atas 50% untuk pernyataan nomor 5, 7, dan
8. Akan tetapi, untuk kandungan zat berkhasiat utama pada tanaman sereh, sebagian besar
masyarakat masih belum mengetahui. Sesuai dengan jumlah jawaban BENAR pada pernyataan
nomor 6 yang hanya sebesar 28% saja. Kemudian setelah dilakukan penyuluhan, prosentase
jumlah jawaban BENAR meningkat hampir 100% untuk pernyataan nomor 5, 7, dan 8 serta
untuk pernyataan nomor 6 meningkat hampir 50%. Dalam materi penyuluhan, manfaat sereh
menjadi concern materi agar masyarakat desa Ngunut dapat lebih memahami manfaat tersebut
dan semakin meningkatkan minat dan upaya untuk melakukan budidaya sereh.

Tabel 3. Pengetahuan Pembuatan Minyak Atsiri

No Jawaban sebelum Jawaban setelah
3 i<l 0, 0,
Pernyataan Pernyataan Kuisioner p;nyuluhan (s/,O) pegyuluhan (go)
9 Cara untuk mengambil minyak atsiri sereh 96 4 100 0
adalah dengan Destilasi.
10 Destilasi merupakan metode yang digunakan 100 0 100 0

untuk memisahkan zat dari campuran dengan
bantuan uap air.

11 Dalam Destilasi, zat yang mempunyai titik 76 24 100 0
didih lebih rendah akan menguap lebih dulu.

12 Kaleng bekas dan toples plastic dapat 96 4 100 0
dimanfaatkan untuk pembuatan alat destilasi
sederhana.

Aspek ketiga, berfokus pada pengetahuan tentang pembuatan minyak atsiri dari tanaman
sereh. Berdasarkan hasil kuisioner sebagian besar masyrakat Desa Ngunut sudah mengetahui
seputar minyak atsiri dan pembuatannya akan tetapi masih ada sebagian kecil yang awam
terhadap hal tersebut. Kemudian setelah dilakukan penyuluhan dan praktek sederhana tentang
penyulingan minyak atsiri, masyarakat sudah paham sepenuhnya. Pemahaman tersebut
dibuktikan dengan hasil kuisioner dimana prosentase jawaban benar mencapai 100%.

Aspek keseluruhan

90,00 84,33

68,67

Persentase jawaban benar (%)
£
o
Q
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Pretes Postes

Gambar 1. Aspek Pengetahuan Secara Keseluruhan
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Ketiga aspek tersebut kemudian dianalisis untuk mengetahui secara keseluruhan tentang
manfaat penyuluhan tersebut secara umum untuk masyarakat Desa Ngunut. Pada Gambar 1
dapat diketahui bahwa kegiatan penyuluhan ini dapat meningkatkan pengetahuan masyarakat
Desa Ngunut sebesar 15,66% terhadap manfaat tanaman sereh dari segi ekonomi.
Ke,depannya, minyak atsiri yang didapat dari proses penyulingan dapat dijual untuk digunakan

sebagai bahan baku produk kosmetik, perawatan kulit, maupun aromatherapy.

KESIMPULAN

Kegiatan penyuluhan tentang manfaat tanaman sereh yang bernilai ekonomi untuk
masyarakat Desa Ngunut mendapat hasil berupa peningkatan pengetahuan sebesar 15,66% dan
keterampilan dalam memperoleh minyak atsiri secara sederhana dari tanaman sereh.
Berdasarkan evaluasi, kegiatan tersebut akan dilanjutkan untuk pelatihan budidaya yang baik
benar pada tanaman sereh dalam upaya peningkatan mutu simplisia untuk memperoleh minyak

atsiri yang berkualitas.
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